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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di 

Kampung Kisaud tentang Penerapan Konseling Seni Kreatif 

Terhadap Anak Slow Learner adalah sebagai berikut :  

1. Faktor yang menyebabkan responden AF, AP, RF, NA dan 

YH menjadi anak slow learner terdiri dari faktor internal 

dan eksternal yang meliputi faktor ekonomi atau 

kemiskinan, faktor kecerdasan orang tua dan jumlah 

anggota keluarga, faktor emosi dan pribadi, faktor prental 

(sebelum lahir), faktor biologis non keturunan, faktor natal 

(saat proses kelahiran) dan juga faktor postnatal (sesudah 

lahir) dan lingkungan. 

2. Bentuk penerapan yang diberikan oleh peneliti kepada 

responden antara lain: Tahap I melakukan wawancara 

dengan kelima orang tua dari anak slow learner untuk 

mendapatkan data atau informasi yang mendalam, Tahap II 

membuat suasana menjadi nyaman dan santai, mengajak 
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anak menggambar, dan mewarnai sesuai keinginan masing-

masing anak. Tujuan peneliti memberikan kebebasan baik 

dalam memilih gambar yang disukai maupun memilih 

media pewarna yang diinginkan agar responden 

mengekspresikan dirinya dengan gambar dan pewarna yang 

digoreskan. Tahap III, melakukan tahap seperti tahap II, 

disertai motivasi agar percaya diri dan juga diberi 

penugasan, Tahap IV, memberikan pujian, reward ketika 

anak slow learner mengerjakan tugas yang diberikan dan 

juga memberikan penguatan positif. 

3. Konseling seni kreatif dapat mengatasi anak slow learner, 

dengan menggunakan metode menggambar atau mewarnai 

klien lebih tertarik (bersemangat) sehingga mau 

memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung, 

responden juga sedikit ada perubahan mau berbaur dengan 

lingkungan sekitar, sudah ada rasa percaya diri yang 

sebelumnya pemalu, berani berangkat ke sekolah/ berangkat 

mengaji sendiri, yang sebelumnya masih ingin diantar oleh 

orang tuanya, berkurangnya sifat mengeluh, dan juga 

mampu mengenal dan mengingat beberapa huruf.  
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B. Saran 
 

1. Bagi orang tua hendaknya, lebih memahami kondisi dan 

kemampuan sang anak, lebih sabar dalam mendidik dan 

juga bisa memberikan perhatian yang besar kepada mereka, 

serta tidak membandingkan anak yang normal dengan anak 

slow learner. 

2. Bagi masyarakat hendaknya, ikut membantu dan 

memotivasi anak slow learner sehingga mereka mau 

berbaur, memiliki rasa percaya diri dan mampu 

mengembangkan potensinya secara optimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih komprehensif lagi 

dalam melakukan penelitian, dan lebih kreatif lagi dalam 

melakukan penerapan konseling yang akan dilakukan. 

 


